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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Perceived Risk, Ease of Use, and Comfortability on 

the Intention to Use E-Money, both partially and simultaneously. This is a quantitative research 

study. The population consists of students from the Faculty of Economics at Universitas Negeri 

Jakarta, aged 17–50 years, with a sample size of 120 respondents. The sampling technique used 

was purposive sampling, and data collection was carried out using questionnaires. The results 

show that: (1) Perceived Risk has a negative and significant effect on the Intention to Use E-

Money, with a t-value (6.608) > t-table (1.981) and a significance level of 0.000 < 0.05; (2) 

Ease of Use has a positive and significant effect on the Intention to Use E-Money, with a t-value 

(3.979) > t-table (1.981) and a significance level of 0.000 < 0.05; (3) Comfortability has a 

positive and significant effect on the Intention to Use E-Money, with a t-value (5.585) > t-table 

(1.981) and a significance level of 0.000 < 0.05; and (4) Perceived Risk, Ease of Use, and 

Comfortability simultaneously have a significant effect on the Intention to Use E-Money, with 

an F-value (121.133) > F-table (2.69) and a significance level of 0.000 < 0.05. The coefficient 

of determination (R²) is 0.773, indicating that 77.3% of the variation in the intention to use e-

money can be explained by the three independent variables in this model. 

Keywords: Perceived Risk, Ease of Use, Comfortability, Intention to Use, E-Money 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perceived Risk, Ease of Use, dan 

Comfortability terhadap Minat Penggunaan E-Money secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta berusia 17-50 tahun dengan jumlah sampel 

sebanyak 120 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Perceived Risk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money 
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dengan nilai thitung (6,608) > ttabel (1,981) dan signifikansi 0,000 < 0,05, (2) Ease of Use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money dengan nilai thitung 

(3,979) > ttabel (1,981) dan signifikansi 0,000 < 0,05, (3) Comfortability berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money dengan nilai thitung (5,585) > ttabel 

(1,981) dan signifikansi 0,000 < 0,05, dan (4) Perceived Risk, Ease of Use, dan Comfortability 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money dengan nilai 

Fhitung (121,133) > Ftabel (2,69) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,773 menunjukkan bahwa 77,3% variasi minat penggunaan e-money dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen dalam model ini. 

 

Kata Kunci: Perceived Risk, Ease of Use, Comfortability, Minat Penggunaan, E-Money 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai sektor, 

termasuk transportasi umum. Selama ini, transaksi pembayaran umumnya dilakukan secara konvensional 

dengan menggunakan uang tunai. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, metode pembayaran tidak 

lagi terbatas pada transaksi tunai, melainkan telah berkembang ke arah penggunaan alat pembayaran non-

tunai seperti uang elektronik. Salah satu inovasi yang diterapkan adalah sistem pembayaran digital berbasis 

Uang Elektronik (e-money), seperti yang digunakan oleh PT. Transjakarta. Sistem ini dirancang untuk 

memudahkan proses pembayaran, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, serta meningkatkan 

efisiensi dan kenyamanan pengguna. Menurut Hendra et al, (2020)  salah satu manfaat penggunaan uang 

elektronik adalah berkaitan dengan kecepatan. Artinya pengguna uang elektronik tidak perlu untuk 

menyiapkan uang pas dalam bertransaksi.  

Minat konsumen terhadap produk yang inovatif bisa dianalisis dengan melihat ke sisi internal dan 

eksternal produk. Sisi internal tergantung pengetahuan, kapasitas, sumber daya dan teknologi yang 

digunakan di perusahaan, sedangkan sisi eksternal adalah kebutuhan konsumen dan harapan pemilik 

terhadap produk perusahaan Prasetya dan Putra (2020). Saat ini uang elektronik sudah banyak digunakan 

di Jakarta. Data dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa transaksi uang elektronik mencapai 21,67 miliar 

kali pada tahun 2024, meningkat 6,19% dibandingkan tahun sebelumnya. Artinya minat menggunakan uang 

elektronik sudah berkembang dengan pesat. Hal ini tercermin dari segala aspek yang sudah berjalan 

menggunakan uang elektronik seperti pembayaran parkir di Mall, Universitas, Pertokoan, segala sektor 

angkutan umum seperti LRT (Lintas Raya Terpadu), MRT (Moda Raya Terpadu ), KRL (Kereta Rel 

Listrik), hingga berbelanja di Minimarket maupun Supermarket. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan kinerja PT. Transjakarta tahun 2024, Transjakarta 

telah melayani 371,4 juta pelanggan, dengan rata-rata lebih dari 1 juta pelanggan per hari. Angka ini 

menunjukkan peningkatan hampir dua kali lipat dibandingkan dua tahun sebelumnya, dengan cakupan 

populasi yang terlayani mencapai 91,7%. Komitmen terhadap kualitas layanan pun dijaga konsisten yang 

dibuktikan skor Indeks Kepuasan Pelanggan mencapai 4,40 serta Net Promoter Score (NPS) sebesar 70,1%. 

Hal ini membuktikan bahwa Transjakarta menjadi aspek yang penting bagi masyarakat dalam pilihan moda 

transportasi umum di Jakarta. 

Menurut Izza et al. (2023) dalam jurnal Musytari, penggunaan e-money memberikan kenyamanan 

dan kemudahan dalam transaksi sehari-hari yang kemudian dapat memengaruhi perilaku konsumtif 

masyarakat. Namun, penulis juga menekankan pentingnya kewaspadaan terhadap ketergantungan terhadap 

teknologi dan isu keamanan digital. Dalam studi oleh Zarasky dan Septiani (2022), ditemukan bahwa 

faktor-faktor seperti persepsi manfaat, pengaruh sosial, dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 

minat penggunaan e-money Flazz BCA di Kota Tangerang. Sementara itu, studi oleh Romadhon (2019) 

Penggunaan  uang  elektronik  (e-money)  memiliki  dampak  positif  dan  negatif pada  perilaku  konsumen.  

Penggunaan  uang  elektronik  memberikan  kenyamanan dan  kemudahan  dalam  bertransaksi. 

Berdasarkan  Survei Kepuasan Pelanggan Transjakarta 2024 yang dilakukan oeh BPTJ (Badan 

Pengelola Transportasi Jabodetabek) – Publikasi Q2 2024, melaporkan mengalami masalah terkait sistem 

pembayaran digital, seperti gagal tap, error transaksi, kebijakan saldo hangus, saldo terpotong dua kali dan 

vending machine yang error. Persentase ini menunjukkan bahwa masalah tersebut bukanlah hal yang sepele, 

melainkan perlu mendapat perhatian serius dari pihak penyelenggara. Selain itu, survei tersebut juga 

https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/73713159/pdf-libre.pdf?1635342678=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DPengaruh_Persepsi_Kemudahan_Penggunaan_M.pdf&Expires=1744998420&Signature=UvXP516odYiUE~fpeF~e3oVug1YaqLDD0p2Ph8M2VD9uJD75WPX124xa5O4Uo5Ap~AJATXx5FHS0F1kcRC0i0xh5jEe4tpSTnY3eFl7pwQW3WyvW9GNxGjMAuzlJ-RHGuuAmVSP1pLUo1wW4whvOQDKzhxwqwRNEpJ91BNKSa3Vnjnpfg2-y4KLbe4wGYLnHl~SFCTaWUoa~aVDkkowLm37EDVHRctwKQDR~bj0lirBaARzv22UVOcWgLPDR0XqDvPaLFBbqWx7YyEHhG-6PjjPdybZB0Z9SgkIyFyDhxFmJ14ZXANcsU1AwiBaVTq6oTCBGAxBSt~kDGtlUPmrLug__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
https://ijecm.co.uk/wp-content/uploads/2016/04/4445.pdf
https://ejournal.unisnu.ac.id/JDEB/article/view/1340/0
https://ejournal.unisnu.ac.id/JDEB/article/view/1340/0
https://ejournal.warunayama.org/index.php/musytarineraca/article/view/3106
https://www.researchgate.net/publication/374212816_Analisis_Faktor_Kepuasan_dan_Minat_Penggunaan_E-Money_Flazz_BCA_di_Kota_Tangerang
https://ejournal.warunayama.org/index.php/musytarineraca/article/view/3106/2925
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mengungkapkan bahwa pengguna merasa kurang nyaman menggunakan e-money karena kekhawatiran 

akan risiko keamanan dan kesalahan sistem. 

Persepsi risiko (perceived risk) menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat pengguna dalam 

menggunakan sistem pembayaran digital. Menurut Hidayat (2022) Persepsi risiko merupakan cara pandang 

seseorang dalam menilai segala kemungkinan yang akan terjadi dalam melakukan pembayaran digital. 

Pengguna cenderung merasa was-was ketika mereka mengalami masalah seperti saldo terpotong dua kali 

atau kesulitan mengisi ulang saldo.  Menurut   Williamson & Weyman  mendefinisikan persepsi risiko 

sebagai  hasil dari banyak  faktor  yang  menjadi dasa dari perbedaan pengambilan keputusan terhadap 

kemungkinan kerugian. Semakin tinggi persepsi resiko maka semakin tinggi minat mayarakat dalam 

menggunakan pembayaran digital. Hal ini didukung oleh studi (Badriatin et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dalam hal ini, penggunaan sistem 

pembayaran digital e-money memiliki persepsi resiko bagi pengguna Transjakarta, terutama dalam bagian 

keuangan. 

Di sisi lain, Kemudahan Penggunaan (ease of use) dalam Ashghar (2020) menguraikan bahwa 

konsumen dapat merasa mudah dalam menggunakan teknologi diukur dari berbagai aspek seperti salah 

satunya kemudahan untuk melakukan installment. Kemudahan yang dirasakan konsumen dalam 

menggunakan teknologi dapat diukur dari berbagai aspek. Salah satu aspek penting adalah kemudahan 

dalam melakukan installment, di mana sistem pembayaran yang ditawarkan memberikan fleksibilitas bagi 

pengguna. Selain itu, aspek lain yang tak kalah penting adalah kemudahan dalam mengoperasikan teknologi 

tersebut. Artinya, teknologi yang dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami akan 

mendorong konsumen untuk lebih cepat beradaptasi dan merasa nyaman dalam penggunaannya. Menurut 

Suryani et al, (2021).  Keputusan seseorang untuk menerima suatu sistem teknologi tertentu dapat 

diindikasikan melalui tingkat kepuasan yang dirasakan dalam penggunaan sistem tersebut. Tingkat 

kepuasan ini dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dari 

teknologi yang bersangkutan.  

Kenyamanan (comfortability) juga menjadi faktor penting yang menentukan apakah pengguna akan 

terus menggunakan sistem tersebut atau beralih ke metode pembayaran lain. Kenyamanan merupakan 

kondisi perasaan subjektif yang sangat bergantung pada individu yang sedang mengalami situasi tertentu 

Sirait et al, (2023). Dalam konteks penggunaan teknologi, kenyamanan dapat diartikan sebagai sejauh mana 

seseorang merasa senang dan puas saat menjalankan aktivitas dengan menggunakan teknologi tersebut 

(Mahkota & Suyadi, 2014). Jika sistem pembayaran digital dianggap rumit atau tidak nyaman, pengguna 

mungkin akan memilih untuk tidak menggunakannya lagi. Persepsi kemudahan dan keamanan ini 

mengukur masyarakat dalam mengadopsi suatu sistem baru yakni sistem pembayaran digital e-money 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Persepsi Risiko (Perceived 

Risk), Kemudahan Penggunaan (Ease of Use), dan Kenyamanan (Comfortability) terhadap minat 

penggunaan sistem pembayaran digital (e-money) pada bus PT. Transjakarta. Dengan memahami faktor-

faktor ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada PT. Transjakarta untuk meningkatkan 

kualitas sistem pembayaran digital mereka, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan minat pengguna 

dalam menggunakan layanan tersebut. 

 

 

https://www.jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR/article/view/1352
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/perspektif/article/view/13596/5578
https://jurnal.uai.ac.id/index.php/JAISS/article/view/459/391
https://journal.irpi.or.id/index.php/ijbem/article/view/171/59
https://journal.irpi.or.id/index.php/ijbem/article/view/171/59
https://jpion.org/index.php/jpi/article/view/197
https://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jab
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METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Indonesia secara daring dan luring dengan menggunakan kuesioner 

Google Form yang disebarkan kepada individu berusia antara 17 hingga 50 tahun yang berdomisili di 

JABODETABEK. Rentang usia tersebut dipilih untuk mewakili berbagai lapisan masyarakat yang 

memiliki potensi sebagai pengguna aktif sistem pembayaran digital. 

Proses penelitian dilaksanakan secara bertahap dari bulan Maret hingga awal Mei 2025. 

Pengumpulan data primer dilakukan pada awal bulan Mei melalui penyebaran kuesioner kepada responden 

yang telah ditentukan. Masih di bulan yang sama, peneliti langsung memulai proses analisis data yang 

mencakup pengujian hipotesis, analisis deskriptif, serta interpretasi hasil untuk mendukung penyusunan 

laporan penelitian secara menyeluruh. 

 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif.  

Metode kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan antar variabel 

berdasarkan data numerik yang dianalisis secara statistik. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner dalam bentuk Google Form, yang disebarkan kepada responden secara daring dan luring. 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh pengguna bus Transjakarta di kota administrasi DKI 

Jakarta. Alasan dari pemilihan populasi ini didasari oleh akses akan data responden yang lebih mudah dan 

sesuai dengan topik penelitian yang berhubungan dengan bus Transjakarta, mengetahui bahwa penduduk 

di Jakarta diasumsikan menggunakan transportasi umum tersebut. 

Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini guna mendapatkan kriteria yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Purposif sampling dilakukan kepada pengguna bus Transjakarta. Berikut kriteria yang 

dibutuhkan dalam penelitian: 

1. Rentang usia 17-50 tahun  

2. Berdomisili di JABODETABEK  

3. Familiar dengan Uang Elektronik (e-money) 

4. Pernah menggunakan Transjakarta 

Teknik Analisis Data  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model persamaan regresi linear berganda yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

 Y= Minat Penggunaan Pembayaran Digital (e-money) 

ɑ = Konstanta 

 β1 = Koefisien regresi untuk Persepsi Risik 
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 β2 = Koefisien regresi untuk Kemudahan 

 β3 = Koefisien regresi untuk Kenyamanan 

 e = Standar error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis regresi linear berganda untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu Minat Penggunaan 

E-Money. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui kontribusi masing-masing faktor seperti 

Persepsi Risiko (X₁), Kemudahan (X₂), dan Kenyamanan (X₃) dalam mempengaruhi Minat Penggunaan 

Pembayaran Digital (Y). 

Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

Dengan keterangan: 

● Y : Minat Penggunaan Pembayaran Digital (e-money) 

● α : Konstanta (nilai Y saat seluruh X = 0) 

● β₁ : Koefisien regresi untuk variabel Perceived Risk 

● β₂ : Koefisien regresi untuk variabel Ease of Use 

● β₃ : Koefisien regresi untuk variabel Comfortability 

● e : Error term (residual) 

Melalui analisis ini, dapat dilihat seberapa signifikan dan seberapa besar kontribusi masing-masing 

variabel bebas dalam mempengaruhi minat penggunaan sistem pembayaran digital di kalangan responden. 

Berikut merupakan hasil dari uji regresi linear berganda: 

 

Tabel 1 Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=1,402+0,186X1+0,166X2+0,340X3 
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Keterangan: 

● Y = Minat Penggunaan E-Money 

● X₁ = Perceived Risk 

● X₂ = Ease of Use 

● X₃ = Comfortability 

● 1,402 = konstanta 

● 0,186; 0,166; 0,340 = koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

● Perceived Risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-money, dengan 

nilai koefisien sebesar 0,186 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi 

persepsi risiko yang dirasakan pengguna sebagai positif (dalam arti risiko rendah), maka semakin 

tinggi minat pengguna dalam menggunakan e-money. 

● Ease of Use juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-money, dengan 

koefisien 0,166 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah 

sistem e-money digunakan, maka semakin tinggi minat penggunanya. 

● Comfortability menunjukkan pengaruh paling kuat terhadap minat penggunaan e-money dengan 

koefisien 0,340 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya, kenyamanan penggunaan memiliki 

pengaruh signifikan dan dominan terhadap meningkatnya minat pengguna dalam menggunakan 

sistem pembayaran digital. 

 

Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar proporsi variansi 

dari variabel dependen (Minat Penggunaan Pembayaran Digital) yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model, yaitu Perceived Risk, Ease of Use, dan Comfortability. 

 

Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil output regresi yang ditampilkan dalam Model Summary, diperoleh nilai: 

● R Square (R²) sebesar 0,773 

● Adjusted R Square sebesar 0,766 

Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 77,3% variasi yang terjadi pada variabel Minat Penggunaan dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel bebas yang digunakan dalam model, yaitu Persepsi Risiko, Kemudahan, dan 

Kenyamanan. 

Sementara sisanya sebesar 22,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai R² yang 
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tinggi ini mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat baik terhadap variabel 

dependen. 

 

Uji F-Square (Uji Signifikansi Simultan) 

Uji F dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh secara 

simultan dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini menunjukkan apakah 

konstruk-konstruk eksogen (dalam hal ini: Perceived Risk, Ease of Use, dan Comfortability) secara 

bersama-sama memiliki kontribusi yang signifikan terhadap konstruk endogen (Minat Penggunaan 

Pembayaran Digital). 

Kriteria keputusan: 

● Jika nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi dinyatakan signifikan secara simultan (Hair et 

al., 2022). 

 

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh: 

● F hitung = 121.133 

● Sig. = 0.000 < 0.05 

● df1 (jumlah variabel bebas) = 3 

● df2 (n - k) = 111 - 4 = 107 

● Ftabel (pada α = 0,05; df1 = 3 dan df2 = 107) ≈ 2,69 

Karena nilai Fhitung (121,133) > Ftabel (2,69) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Risk, Ease Of  Use, dan 

Comfortability secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan Pembayaran Digital (e-

money). 
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Uji T-Statistic (Uji Signifikansi Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Dalam konteks ini, variabel independen yang diuji adalah Perceived Risk, Ease of Use, 

dan Comfortability, sedangkan variabel dependen adalah Minat Penggunaan Pembayaran Digital (e-

money). 

Tabel 4. Uji T-Statistic

  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

 

Hasil uji hipotesis sebagai berikut:  

1). Peran Perceived Risk dalam Mempengaruhi Minat Penggunaan E-Money 

Berdasarkan output regresi, diketahui bahwa nilai t hitung Perceived Risk sebesar 6,608. Adapun 

nilai t tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 (dua sisi) dan derajat kebebasan df = n – k = 111 – 4 = 107 

adalah sekitar 1,983. Maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel atau 6,608 > 1,983, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, Perceived Risk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-

Money. 

H1: Perceived Risk berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money. 

2) Peran Ease of Use dalam Mempengaruhi Minat Penggunaan E-Money 

Diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3,979, dengan nilai t tabel = 1,983, serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka, karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, dapat disimpulkan dengan 

demikian, Ease of Use secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money. 

H2: Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money. 

3) Peran Comfortability dalam Mempengaruhi Minat Penggunaan E-Money 

Berdasarkan tabel Coefficients, nilai t hitung = 5,585 dan t tabel = 1,983. Nilai signifikansi tercatat 

0,000 < 0,05. Karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Comfortability secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan 

E-Money. 

H3: Comfortability berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti mengenai Pengaruh Perceived 

Risk, Ease of Use, dan Comfortability terhadap Minat Penggunaan E-Money, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Perceived Risk terhadap Minat Menggunakan Sistem Pembayaran Digital E-Money 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Perceived Risk berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Minat Penggunaan E-Money. Nilai koefisien regresi sebesar 0,186 dan nilai thitung sebesar 6,608, 

yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,983 (pada α = 0,05 dan df = 107), dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, menandakan bahwa hipotesis pertama dapat diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin rendah persepsi risiko pengguna dalam menggunakan e-

money, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakannya. Persepsi risiko dalam konteks ini 

meliputi risiko kehilangan dana, kebocoran data pribadi, ketidakpastian teknis, serta potensi kegagalan 

sistem. Oleh karena itu, minat seseorang dalam menggunakan sistem pembayaran digital seperti e-money 

sangat dipengaruhi oleh tingkat keamanan dan kepercayaan yang dirasakan terhadap layanan tersebut. 

Dalam konteks Technology Acceptance Model (TAM) yang diperluas, perceived risk menjadi salah 

satu faktor eksternal penting yang mempengaruhi perceived usefulness, perceived ease of use, dan akhirnya 

behavioral intention (Venkatesh et al., 2012). Penurunan risiko yang dirasakan dapat memperkuat 

keyakinan pengguna bahwa sistem tersebut aman dan layak untuk digunakan. 

Hasil ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya. ASE Riyadi (2024) menemukan bahwa 

perceived risk berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile payment di kalangan generasi Z. 

Kirana, et al (2023) juga mengonfirmasi bahwa semakin rendah risiko yang dirasakan, semakin tinggi minat 

masyarakat dalam mengadopsi layanan e-wallet. 

Selain itu, Susanto P (2022) menemukan bahwa persepsi risiko memengaruhi intensi penggunaan e-

money secara signifikan, terutama jika didukung oleh pengalaman positif dan kejelasan informasi yang 

diberikan oleh penyedia layanan. Susanto et al. (2020) juga menjelaskan bahwa perceived risk memiliki 

efek negatif terhadap kepercayaan pengguna, yang secara tidak langsung menurunkan niat penggunaan, 

sehingga mitigasi risiko menjadi sangat penting dalam adopsi sistem pembayaran digital 

 

Ease of Use terhadap Minat Menggunakan Sistem Pembayaran Digital E-Money 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Penggunaan E-Money. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,166 dan 

nilai thitung sebesar 3,979, yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,983 (pada α = 0,05 dan df = 107), dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah sebuah sistem e-money untuk digunakan 

termasuk dalam hal antarmuka, navigasi, proses transaksi, dan kejelasan instruksi maka semakin tinggi pula 

minat pengguna untuk mengadopsinya. Kemudahan penggunaan menjadi faktor penting karena pengguna, 

khususnya generasi muda dan pengguna awam teknologi, menginginkan sistem yang tidak rumit dan dapat 

dioperasikan secara intuitif. 

https://www.jstor.org/stable/41410412
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/article/view/43760
https://ejurnalqarnain.stisnq.ac.id/index.php/MUQADDIMAH/article/view/442
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/ijoem-05-2019-0382/full/html?casa_token=O5s5RCB9V6AAAAAA:jdNUGvpg9O35As4JRWL4sG8HAszTO5bFiPWfWxsjtYVwMoJYM0N6OgWTwVDu2tFQrE-M3FEpFTEvZhWR1NCIuUm_iRTgnB8LavHvX6VQ6O_6G5-Ct0jpZg
https://www.mdpi.com/2071-1050/12/9/3741
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Ease of Use merupakan salah satu konstruk utama dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh Davis (1989). Teori ini menyatakan bahwa semakin mudah suatu teknologi digunakan, 

maka semakin besar kemungkinan individu untuk berniat menggunakannya. Selain itu, persepsi akan 

kemudahan juga dapat meningkatkan persepsi manfaat (perceived usefulness) dan menurunkan hambatan 

adopsi teknologi. Di Indonesia, penelitian empiris yang dilakukan oleh Pratiwi (2022) pada pengguna 

LinkAja di Semarang menemukan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 

penggunaan layanan tersebut. Studi lain oleh Sairaga & Maulana (2023) yang meneliti penggunaan Go-Pay 

di Padang juga melaporkan bahwa perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap intensi 

penggunaan kembali e-wallet Secara global, Frontiers in Psychology (2022) menyatakan bahwa literasi 

digital memperkuat persepsi kemudahan penggunaan, dan PEOU memiliki efek signifikan terhadap adopsi 

m-payment maupun mobile banking.  

Selain itu, penelitian oleh Wijanarko dan Sihite (2024) pada pengguna Brimo juga mengonfirmasi 

bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap intensi penggunaan mobile banking, bahkan 

ketika variabel keamanan turut diuji. Studi lain dari Purwanto dkk. (2024) menyimpulkan bahwa perceived 

ease of use serta perceived usefulness secara simultan berpengaruh signifikan terhadap intensi penggunaan 

aplikasi digital payment  

 

Comfortability terhadap Minat Menggunakan Sistem Pembayaran Digital E-Money 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Comfortability berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Penggunaan E-Money. Nilai koefisien regresi sebesar 0,340 dan nilai thitung sebesar 5,585, 

lebih besar dari ttabel sebesar 1,983 (pada α = 0,05 dan df = 107), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya, hipotesis ketiga diterima. 

Comfortability dalam konteks ini mengacu pada kenyamanan psikologis dan emosional yang dirasakan 

pengguna saat menggunakan e-money, seperti kenyamanan dalam tampilan aplikasi, proses transaksi yang 

lancar, serta kepercayaan terhadap sistem. Semakin nyaman pengguna saat menggunakan e-money, maka 

semakin tinggi pula intensi mereka untuk menggunakannya dalam jangka panjang. 

Menurut Venkatesh et al. (2012), kenyamanan (comfort) dapat digolongkan sebagai faktor afektif 

eksternal yang memengaruhi intensi perilaku (behavioral intention) melalui peningkatan persepsi kegunaan 

dan kemudahan. Lingkungan pengguna yang mendukung, layanan pelanggan yang responsif, serta tampilan 

antarmuka yang bersahabat dapat meningkatkan kenyamanan dalam penggunaan sistem. Hasil penelian 

ditemukan oleh Damayanti & Fatimah (2022), yang menyebut bahwa kenyamanan mendorong persepsi 

positif terhadap layanan keuangan digital. Selain itu, Richard dkk. (2023) dalam Technium Social Sciences 

Journal menyimpulkan bahwa perceived convenience yang mencakup kenyamanan penggunaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap intensi adopsi mobile payment dengan mediasi perceived risk. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kenyamanan memang menjadi pendorong utama adopsi teknologi keuangan digital, 

terutama di kalangan generasi muda.. 

 

 

 

 

 

https://ejurnal.esaunggul.ac.id/index.php/Eko/article/view/2803
https://jkmp.ppj.unp.ac.id/index.php/mms/article/view/338
https://jkmp.ppj.unp.ac.id/index.php/mms/article/view/338?utm_source=chatgpt.com
https://www.frontiersin.org/journals/psychology/articles/10.3389/fpsyg.2022.873708/full?
https://journal.formosapublisher.org/index.php/ijba/article/view/8122
https://ejournal.uigm.ac.id/index.php/EGMK/article/view/4813
https://ejournal.uigm.ac.id/index.php/EGMK/article/view/4813?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.stie.asia.ac.id/index.php/jpro/article/view/1444
https://techniumscience.com/index.php/socialsciences/article/view/9852
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, serta pengujian hipotesis 

yang melibatkan ketiga variabel independen (Perceived Risk, Ease of Use, dan Comfortability) terhadap 

variabel dependen (Minat Penggunaan E-Money), maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perceived Risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money.  

Nilai koefisien regresi sebesar 0,186 dengan nilai thitung = 6,608 lebih besar dari ttabel = 1,983 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah persepsi risiko 

pengguna terhadap e-money, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakan layanan 

pembayaran digital tersebut. 

2. Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,166 dengan thitung = 3,979 > ttabel = 1,983 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, yang mengindikasikan bahwa semakin mudah penggunaan suatu sistem pembayaran 

digital, maka semakin besar pula minat masyarakat untuk menggunakannya. 

3. Comfortability juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money. 

Dengan koefisien regresi 0,340, nilai thitung sebesar 5,585 > ttabel = 1,983 dan nilai signifikansi 

0,000, dapat disimpulkan bahwa kenyamanan dalam bertransaksi menggunakan e-money turut 

meningkatkan minat pengguna. 

Secara simultan, ketiga variabel independen ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat 

Penggunaan E-Money, dengan nilai Fhitung = 121,133 > Ftabel = 2,69 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai 

R Square sebesar 0,773 menunjukkan bahwa 77,3% variabel Minat Penggunaan E-Money dapat dijelaskan 

oleh Perceived Risk, Ease of Use, dan Comfortability, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Implikasi 

Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Perceived Risk, Ease of Use, dan 

Comfortability berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-Money, terdapat sejumlah implikasi 

praktis yang dapat diterapkan oleh penyedia layanan e-money, pengembang aplikasi keuangan digital, dan 

regulator. Pertama, dalam rangka mengurangi persepsi risiko (perceived risk), penyedia layanan perlu 

meningkatkan sistem keamanan perlindungan data pribadi sesuai peraturan perundang-undangan, serta 

mekanisme pengaduan dan pengembalian dana yang cepat dan transparan. Penguatan literasi digital 

masyarakat juga penting agar pengguna lebih sadar akan potensi risiko dan cara mitigasinya. 

Kedua, kemudahan penggunaan (ease of use) dapat ditingkatkan dengan menciptakan antarmuka 

aplikasi yang sederhana, responsif, dan ramah pengguna. Penyedia layanan juga perlu memastikan bahwa 

aplikasi dapat berjalan dengan lancar di berbagai perangkat, menyediakan tutorial onboarding yang jelas 

bagi pengguna baru, serta menjaga stabilitas sistem agar tidak mengalami gangguan saat transaksi 

berlangsung. Ketiga, aspek kenyamanan (comfortability) dapat ditingkatkan melalui penyediaan fitur yang 

relevan dengan kebutuhan sehari-hari pengguna, seperti pembayaran transportasi umum, pembelian produk 

digital, hingga integrasi dengan e-commerce. Kenyamanan juga dapat dibangun lewat sistem reward seperti 

cashback dan diskon, serta tampilan aplikasi yang personal dan menyenangkan. 
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Selain itu, perlu dilakukan kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, dan merchant untuk 

melakukan kampanye bersama dalam mendorong adopsi e-money secara lebih luas, termasuk melalui 

pemberian insentif kepada pengguna. Implikasi-implikasi ini diharapkan mampu mendorong peningkatan 

minat dan intensi masyarakat dalam menggunakan e-money secara aman, mudah, dan nyaman dalam jangka 

panjang. 

 

Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam pengembangan dan 

pengujian model penerimaan teknologi, khususnya dalam konteks sistem pembayaran digital seperti e-

money. Penelitian ini memperkuat relevansi dan validitas Technology Acceptance Model (TAM) dengan 

menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti Perceived Risk, Ease of Use, dan Comfortability berpengaruh 

signifikan terhadap behavioral intention atau minat penggunaan teknologi. Secara teoritis, temuan ini 

mendukung perluasan TAM yang mengakomodasi variabel-variabel baru di luar perceived usefulness dan 

perceived ease of use sebagai penentu utama penerimaan teknologi, seperti yang dikembangkan dalam 

model TAM2 dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

Secara khusus, temuan mengenai pengaruh perceived risk memperkuat posisi risiko sebagai 

determinan penting dalam konteks teknologi keuangan digital yang menuntut kepercayaan tinggi dari 

penggunanya. Sementara itu, temuan bahwa comfortability berpengaruh signifikan menegaskan pentingnya 

faktor kenyamanan psikologis dan pengalaman pengguna (user experience) dalam mendorong intensi 

penggunaan, yang sebelumnya belum banyak dieksplorasi dalam penelitian TAM klasik. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memperkuat model teori yang ada, tetapi juga membuka ruang bagi 

pengembangan kerangka teoritis baru yang lebih kontekstual terhadap layanan berbasis digital yang 

semakin kompleks dan beragam. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang lingkup 

penelitian hanya mencakup masyarakat pengguna Transjakarta di Jakarta berusia 17–50 tahun, sehingga 

hasil temuan belum dapat digeneralisasi ke seluruh populasi pengguna e-money pada pengguna moda 

transportasi umum. Kedua, instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner tertutup, 

yaitu kuesioner dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan sebelumnya, yang dapat membatasi ekspresi 

pendapat responden secara lebih luas dan mendalam. Ketiga, penelitian ini hanya meneliti tiga variabel 

independen, yaitu Perceived Risk, Ease of Use, dan Comfortability, padahal dalam kenyataannya terdapat 

banyak faktor lain yang juga dapat memengaruhi minat penggunaan e-money, seperti promosi, kepercayaan 

terhadap penyedia layanan, atau faktor sosial. Terakhir, karena penelitian ini bersifat cross-sectional, maka 

tidak dapat menangkap perubahan perilaku atau minat pengguna dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan acuan awal yang perlu diuji kembali dalam konteks 

yang lebih luas dan beragam. 

 

Rekomendasi untuk Penelitian selanjutnya 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan 

pertimbangan oleh peneliti selanjutnya. Pertama, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 
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relevan seperti trust, perceived usefulness, social influence, atau digital literacy, guna memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan e-

money. Kedua, cakupan populasi dan wilayah penelitian dapat diperluas. Jika dalam penelitian ini 

responden hanya terbatas pada pengguna Transjakarta, maka ke depan studi dapat mencakup masyarakat 

umum dari berbagai usia dan latar belakang untuk meningkatkan generalisasi hasil. Ketiga, peneliti 

selanjutnya dianjurkan menggunakan metode campuran (mixed methods), yaitu dengan menggabungkan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hal ini memungkinkan eksplorasi lebih mendalam terhadap motivasi 

atau persepsi pengguna yang mungkin tidak terungkap melalui kuesioner tertutup. Keempat, penggunaan 

desain longitudinal juga layak dipertimbangkan untuk melihat perubahan minat penggunaan e-money dari 

waktu ke waktu. Terakhir, penting bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan instrumen pengukuran 

yang lebih luas dan terstandarisasi agar dapat menangkap kompleksitas dari variabel seperti perceived risk 

dan kenyamanan secara lebih akurat dan reliabel. Rekomendasi ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

keilmuan di bidang adopsi teknologi keuangan digital, khususnya e-money. 
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